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ABSTRAK 

Maulida Azkia, 220103020269, Kecemasan Terhadap Pernikahan Dalam Perspektif 

Al-Qur`an Dan Teori Kognitif, Pembimbing: (I) Dr. Ali Muammar Zainal 

Abidin, S.S.I.MA. (II) Najib Irsyadi, S.Th.I., M.Hum. Program Studi Ilmu Al-

Qur`an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin, 2026.  

Kata Kunci: Kecemasan Terhadap Pernikahan, Tafsir Tematik, Albert Bandura.  

Penelitian ini mengkaji kecemasan terhadap pernikahan melalui pendekatan 

tafsir tematik ayat-ayat Al-Qur`an yang dihubungkan dengan teori kognitif kecemasan 

Albert Bandura. Kecemasan terhadap pernikahan muncul dan berkembang di kalangan 

generasi muda melalui media sosial dengan tagar #marriageisscary. Trend ini 

menggambarkan munculnya rasa takut, cemas, dan ragu terhadap pernikahan yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Akibat berbagai pengaruh tersebut, sebagian generasi 

muda memandang pernikahan sebagai sesuatu yang penuh risiko dan dapat 

menimbulkan banyak masalah daripada sebagai ibadah. Sehingga tujuan dan hakikat 

pernikahan yang dijelaskan di dalam Al-Qur`an kurang dipahami. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hakikat pernikahan dalam Al-Qur`an serta relevansinya 

terhadap kecemasan terhadap pernikahan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan metode tafsir tematik. Ayat-ayat yang menjadi objek kajian meliputi 

surah Ar-Rûm ayat 21, An-Nûr ayat 32, An-Nisâ` ayat 1, An-Naḥl ayat 72, dan Asy-

Syûrâ ayat 11. Hasil penafsiran dianalisis untuk mengetahui makna pernikahan yang 

dijelaskan dalam Al-Qur`an. Kemudian dihubungkan teori kognitif Albert Bandura 

untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan munculnya kecemasan terhadap 

pernikahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakikat pernikahan dalam Al-Qur`an 

merupakan bagian dari fitrah manusia yang bertujuan untuk menciptakan sakinah, 

mawaddah, dan rahmah, menjaga kehormatan diri, melanjutkan keturunan, 

membangun keluarga yang berkualitas, serta membangun kehidupan sosial yang lebih 

baik. Al-Qur`an juga menegaskan bahwa Allah SWT. menjanjikan kecukupan dan 

keberkahan bagi hamba-Nya yang ingin menikah dengan niat yang baik. Selain itu, 

berdasarkan teori kognitif Albert Bandura, kecemasan terhadap pernikahan merupakan 

kekhawatiran yang dipengaruhi oleh cara seseorang belajar suatu hal melalui 

pengamatan terhadap pengalaman orang lain yang mengalami kegagalan dalam 

pernikahan. Oleh karena itu, kecemasan terhadap pernikahan bukan suatu penolakan 

terhadap makna pernikahan dalam Al-Qur`an, melainkan ketakutan yang disebabkan 

oleh cara berpikir negatif yang dipengaruhi oleh pengalaman negatif, lingkungan 

sosial, serta media sosial. Sehingga adanya Al-Qur`an menjadi pedoman yang 

memberikan perspektif yang lebih positif mengenai pernikahan yaitu sebagai jalan 

untuk memperoleh ketenteraman, ketenangan, kedamaian, kebahagiaan, serta 

keberkahan dalam hidup.   
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MOTTO 

 

Hidup bukan tentang siapa yang paling cepat mencapai tujuan,  

melainkan siapa yang tetap memilih bertahan. Ada banyak hari  

ketika rasanya ingin berhenti, tetapi percayalah bahwa setiap  

doa dan usaha yang dilakukan tidak akan berakhir sia-sia. 

Setiap perjalanan memiliki waktunya, setiap doa memiliki jawabannya,  

dan setiap ketetapan Allah selalu ada hikmahnya. 

 

Maulida Azkia - 

 

 

 

 

 

In the end, I’m gonna be alright.  

But it might take a hundred sleepless nights.  

Lany - 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15
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1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــ َـ

 I Kasrah ــ َـ

 U Dhammah ــ َـ
 

Kata sandang: Contoh: (جَال  al-dîwân bukan (الدِيْوَان ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِ

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُرَة  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (الضَّ

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــ ـ   ي

 Au a dan u ــ ـ   و 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas باَ

 Î i dengan topi di atas بِا

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  yang  diikuti  

oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  (رُوْرَة  tidak ditulis ad-dharûrah  (الضَّ

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh 
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kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْقَة  1

امِيَة  2
َ
إِسْل

ْ
جَامِعَة ال

ْ
 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah ال

وُجُوْد  3
ْ
 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةُ ال

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan 

Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul 

buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari 

bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam 

Bahasa Arab. 

 

Kata Arab Alih Aksara 

سْتَاذُ 
ُ
 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الأ

جْرُ 
َ
 tsabata al-ajru ثَبَّتَ الأ

عَصْرِيَة 
ْ
ة ال

َ
حرَك

ْ
 al-harakah al-‘ashriyyah ال

ا اللّٰ 
َّ
هَ إِل

َ
ا إِل

َ
نْ ل

َ
شْهَدُ أ

َ
 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ

الِح  نَا مَلِكُ الصَّ
َ
 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْل

مُ اللّٰ 
ُ
 yu’tsirukum Allâh يُؤْثِركُ

ة  عَقْلِيَّ
ْ
مَظَاهِر ال

ْ
 al-mazhâhir al-‘aqliyyah ال

إِ 
ْ
اع سْ حُبُّ ال

َ
تِطْل  hub al-istithlâ’ 

حَيَوَان
ْ
مَصْنُوْعَة مِنَ ال

ْ
ة ال مَادَّ

ْ
-al-mâddah al-mashnû’ah min al ال

hayawân 
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عَيْنِ 
ْ
 tharf al-‘ayni طَرْفُ ال

مُسَاهِمَة 
ْ
 al-musâhamah ال

كَ طَرِيْقًا 
َ
 man salaka tharîqan مَنْ سَل

 

 



 
 

xx 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ................................................................ ii 

PENGESAHAN SKRIPSI ....................................................................................... iii 

BUKTI BEBAS PLAGIASI .................................................................................... iv 

PERSETUJUAN SKRIPSI ...................................................................................... vi 

ABSTRAK ................................................................................................................ vii 

MOTTO .................................................................................................................... viii 

KATA PENGANTAR ............................................................................................... ix 

TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ............................................................... xiv 

DAFTAR ISI ............................................................................................................. xx 

DAFTAR TABEL ................................................................................................... xxii 

DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... xxiii 

BAB I PENDAHULUAN ......................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah .......................................................................................... 6 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian ................................................................ 6 

D. Definisi Operasional....................................................................................... 7 

E. Penelitian Terdahulu ....................................................................................... 8 

F. Metode Penelitian........................................................................................... 11 

G. Sistematika Penulisan .................................................................................... 14 

BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG KECEMASAN TERHADAP 

PERNIKAHAN DAN TEORI KOGNITIF ........................................................... 16 

A. Pengertian Kecemasan terhadap Pernikahan ................................................. 16 

B. Kecemasan terhadap Pernikahan dalam Generasi Muda ............................... 19 

C. Faktor Munculnya Kecemasan terhadap Pernikahan ..................................... 20 

D. Teori Kognitif Sosial Albert Bandura  ........................................................... 31 

BAB III AYAT-AYAT AL-QUR`AN TENTANG PERNIKAHAN DAN 

TAFSIRANNYA ....................................................................................................... 35 

A. Penafsiran Surah Al-Rûm ayat 21 .................................................................. 35 

B. Penafsiran Surah An-Nûr ayat 32 ................................................................... 48 



 
 

xxi 

 

C. Penafsiran Surah An-Nisâ` ayat 1 .................................................................. 57 

D. Penafsiran Surah An-Naḥl ayat 72 ................................................................. 66 

E. Penafsiran Surah Asy-Syûrâ ayat 11 .............................................................. 70 

BAB IV ANALISIS TINJAUAN AL-QUR`AN TERHADAP KECEMASAN 

TERHADAP PERNIKAHAN DAN SOLUSINYA DALAM AL-

QUR`AN ................................................................................................... 75 

A. Hakikat Pernikahan dalam Al-Qur`an ............................................................ 75 

B. Jaminan Rezeki bagi Orang-Orang yang Menikah ........................................ 80 

C. Sakinah Mawaddah dan Rahmah dalam Pernikahan ..................................... 85 

D. Kecemasan terhadap Pernikahan Perspektif Teori Kognitif .......................... 91 

BAB V PENUTUP .................................................................................................... 95 

A. Kesimpulan .................................................................................................... 95 

B. Saran ............................................................................................................... 96 

DAFTAR PUSTAKA  ............................................................................................... 98 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ..................................................................................... 108 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ................................................................................. 120 

 



 
 

xxii 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 4.1 Tabel Sintesis Hubungan ............................................................................ 94 

 



 
 

xxiii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1: Surat Keterangan Seminar Proposal ..................................................... 108 

Lampiran 2: Kartu Konsultasi Skripsi....................................................................... 110 

Lampiran 3: Surat Keterangan Habis Mata Kuliah ................................................... 112 

Lampiran 4: Surat Keterangan Riset Pustaka............................................................ 113 

Lampiran 5: Surat Keterangan Telah Selesai Riset ................................................... 114 

Lampiran 6: Surat Keterangan SKK ......................................................................... 115 

Lampiran 7: Sertifikat Ujian Komprehensif ............................................................. 116 

Lampiran 8: Sertifikat Test of English as a Foreign Language ................................. 118 

Lampiran 9: Sertifikat Hafalan Al-Qur`an ................................................................ 119


